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Mahasiswi Sastra Indonesia, Univer-

sitas Negeri Malang /tengah KPL di
Sekolah Indonesia Singapura .

PEMANDANGAN berbeda Semn.
(5/9) terjadi di Sekolah Indonesia -

Singapura (SIS). 16 Siswa sekolah
(SMP) lokal Singapura yang terga-
bung dalam Ministry of Education
Learning Center (MOELC) tengah
berkunjung dan merasakan pem-
belajaran bersuasana Indonesia.
Mereka datang dari berbagai

~“sekolah lokal di Singapura dan se-

dang menempuh program bahasa
ketiga yang dinaungi Kementerian
Pendidikan Bahasa Singapura.
Jika siswa tingkat secondary
atau SMP tersebut telah memiliki

- dua bahasa yang dikuasai,
mereka boleh memilih satu bahasa

tambahan untuk dipelajari. Dan,

mereka memilih bahasa Indénesia.-

Kunjungan tersebut merupakan
kegiatan tahunan MOELC.

Nah, kunjungan dimulai dengan
mengikuti upacara bendera Senin
ala Sekolah Indonesia Singapura.
Selanjutnya, mereka saling mem-
perkenalkan diri dan kemudian

* masuk ke dalam kelas mengikuti

pelajaran.

- Mereka mengikuti pelajaran
bahasa Indonesia di kelas VIII SIS.
Tak ada-rasa canggung karena
ternyata mereka sudah menjadi
sahabat pena dan saling berkabar
selama ini.

Tak ayal, pelajaran dan diskusi

* antara siswa SIS dan MOELC

berjalan gayeng kendati mereka
harus berbahasa Indonesia
seharian penuh.

Mereka saling membantu
menulis teks prosedur, menggam-
bar ilustrasi dari tahapan yang
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harus dibuat, hingga kemudian
satu-persatu kelompok maju
mengomunikasikan karya yang
mereka buat.

Presentasi menjadi menarik
karena siswa yang bertugas men-
jadi pembicara dari MOELC. Hal
tersebut tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi siswa yang bukan
penutur asli bahasa Indonesia.
Ada yang presentasinya lancar,
ada pula yang malu-malu dan
bingung memilih Kata.

. Keriuhan juga terjadi dalam
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dan Matematika Cambridge. Na-
mun, mereka saling bantu untuk

~ mencairkan kesulitan.

Pemberian pengalaman kepada :
siswa MOELC untuk belajar
bahasa Indonesia langsung di 'sa-

SALING BANTU Siswa Sekolah Indonesia Slngapura (SIS) dan siswa seko-
lah lokal Singapura yang tergabung dalam Ministry of Education Learning
Center (MOELC) terlrhat saling bantu dalam pelajaran

rang'nya juga pengalaman bekerJa
sama serta berteman dengan siswa
-Sekolah Iokal bagi pelajar SIS tentu

* sangat bermanfaat bagi keduanya.

(http:, //surébaya.trtbunnews
com/2016/09/1 0/tamu-istimewa-
dari-singapura)




